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KEPUTGSAN
BUPATT KEPALA DAERAH 1THGKAT IT NGANJUK
TOMOR 13 mammw 1993

TEITTANG
PRIBENTUKAN SATUAN .UuAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR SEKOLAI
DASAR, SATUAN WUuAS PERINTISAN WAJID BELAJAR SEKOLAI LAN

JUTAN TINGKAT PERTAIA DA SATUAN TUGAS PL:IEB'IGK_'LTU- PETA -~
TAWAN PENDIDIKAY LUAR SRKOLAH: KABUP/ ATEN DAERAH TIng -~ . 9(_.5/0 u‘c—‘
KAT LT NGAWJUK-

BUPATT KEPALA DAERAN TINGKAT II NGANJUK

babwa 'bcrda,ssa*l:an.hacu Tepat vemoingan peningkatan pelayanan pendidik
en luar sekolah ( PIS ) Pingkat Dess/Kelurahan, Kecamstan dan I‘mgl:a-!:-
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat IT se Jawa Timr tanggal 28 Oktober
1992 di Kentor Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur, bahwa Kepu
putusan Bupati Kepala Daersh Tingkat IT Nganjuk Nomor 184 tahun 1992
tentang Satuan Tugas penuntasan wajib belajar Sekolszh Dasar, Satuan Tu

gas verintisen wajib belajar sekolah lanjuten Tingkat Pertams den Satu

an Tugas peningkatan pelayanan pendidiken Luar sekolsh Tingkat II Ngan
Juk, Tingkat Kecemztan dan Tingkat Desa/Kelurahan se Kabupaten Daerah
Tingkat II Ngenjuk dinyatakan tidok sesuai, den divancang perlu untuk
diadakan pembentukan kembali dengen suatu Keputusan Bupati Kepala -

saeran,

1e

Undang-undang Nowor 5 tahun 1974 %entang Pokole-pokok Pemerintahan —
¢i Daerah ;

Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sigtem Pendidikan Nasionalj

Peraturan Peusriulal Nomor 6 tahun 1988 tentang koordinasi kegiatan
. (=

Infﬂ ua.nsi ol -;4.1{8.1 d-i DL“UOTD,H i

Keputuson Gubernur Fepala Dasrah Tinglat I Jawa Timur Nomor 119
tahun 1992 tentang satuan tugas pemuntasan wagib belajar sekolah Da

Dasar, Satuen Tugas Perintisan Wajib Belajar sekolsh 1 longutan ting
kat Pertanz dan savuan fugas penilgaseas Polayaia puamedodcBas gl

sekolah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Timr

Peraturan Daerah Kabupaien Daerazh Tingkot IT Iganjuk omor 1 tahun

1992 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Deerah Kabupaten Dae—

n

rah Tingkat IT Yganjuk tehun Anggaran 19 92/1)/.5 5
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2

Kepuwiusan Supati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk Nomor 363 -~
talun 1991 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Wajid Belajar Pen
didikan Dasar Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk, Ting
kat Kecamatan dan Tingkat Desa/Kelurehan se Kabupaten  Deereh
Tinglat II Hganjuk.

Surat Gubermar Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 31 Jir-)
rot 1992 Nomor 420/6746/032/1992 perihel pembentuken Setuan Tu
gas dalam Tim Koordinasi wajib belajar Pendidikan Desar Ping -
kat II j

Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawe Timar tanggal 4 Ju~
1i 1992 Homor 420/13567/032/1992 perihal pembentulan Satuan Tu
gas Perintisan wajib belajar pendidikan Dasare

MEMUTUSKAN

s KEPUTUSAN BUPATT KEPALA DAFRAH TINGKAT II NGANJUK TENTANG PEMBEN -
TUKAN SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR SEKOLAH DASAR, SATUAN-
TUGAS PERINTISAN WAJIB BELAJAR SEKOLAH LANJ UTAN TTIGKAT PERTAMA
DAN SATUAN TUGAS PENINGKATAN PELAYANAN PENDLILKAN LUAR SEKOLAH XA
BUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUK

Pasal 1

(1) Hembentuk Satuan Tugas Peruntasan wajib belajar sekolah Dasar,

(2)

(1)

(2)

(3)

Satuan Tugas Perintisan Wajib Belajar Sekolah lanjutan Tingkat
Portama dan Satuan Tugas Peningiatan Pelayanan Pendidikan Luer
Sekolah Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk 3

Susunan keanggotaan Satuan Tugas dimeksud pada ayat (1) Kepu -
tusan ini, sebagaimana tersebut dalam lampiran I Keputusan =~

inie
Pasal 2

Satuen Tugas penuntasan wajib belajar sekolah Dasar dimeksud -
pada ayat (1) pasal 1 Keputusen ini bertugas melaksanakan pen=
datean dan mengusulkan kebi jaksanaan pemuntasan wajib belajar
sekolah Dasar kepads Bupati Kepala Daerah Tingkat II  Nganjuk
melelui Tim Koordinesi wajib belajar Pendidikan Dasar Kabupe -
ten Daersh Tingkat II Nganjuk ;

Satuan Tugas Perintisan Wajib Belajar Sekolah Lanjutan Ting -
ket Pertama dimaksud pada ayei (1) pasal 1 Keputusen ini, ber-
tugas melaksanakan pendataan dan mengusulkan kebijaksanaan pe-
rintisan dan pelaksansamye kepada Bupati Kepala Dasrah Ting =
kat IT Nganjuk melalui Tim Koordinasi wajidb belajar Pendidiken
Dasar Kabupaten Daerah Tingkat 11 Nganjuk 3

Satuan Tugas Peningkatan pelayanan Pendidikan Luar Sekolabh di
maksud pada ayat (1) pasal 1 Keputusan ini, bertugas melaksana



kan pendatean dan mengusulkan kebijaksanaan peningkatan pelayanan Pen
didikan Luar Sekolah, baik uniuk menduikung Wajib Belajar Pendidilen —
Dasar maupun untuk pelayanan pendidikan bagi semua warga Negare kepa~
da Bupati Kepala Daerah Tingkat I Nganjulk,

Pasal 3
Dalam melaksanakan tugas. Satuan Tugas dimaksud dalam pasal 1 Kepu-
tusen ini, bertanggung jawab kepada Tim Koordinasi Wajib Belajar Pendidik
an Dasar Kabupaten Daerah Tingkat II Iganjuk.

Pasal 4
Dalam melaksanakan tugasnya, Satuan Tugas Wajib Belajar Sekolah -
Dasar, Satuan Tugas Perintisan wjib belajar sekolak lanjutan Tingkas Per
tama dan Satuan Tugas Peningkelan pelayanan Pendidilkan ILuar Sekolah Kabu~
paten Daerah Tingkat II Nganjuk berpedoncon peda petunjuk pelaksanasn se ~

Yageimana tercantum dalam lampiren II Keputusan ini,

Pasal 5
Biaya pelaksanaan kegiatan Satuan Tugas dimeksud dalam pasal I Ke
putusan ini, dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kalu~
paten Daerah Tingkat II Nganjuk tahun Anggaran yang sedang berjalan,

Pasal 6
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Bupati Kepala Dee-
reh Tingkat II Nganjuk Nomor 184 dahun 1992 tentang Satuan Tucas penuntas
an Hg},.]ﬂ) f.".iqla_.ijar Rekolah Dasar, Satuan Tuges Perintisan Wajib Belajar Se-
keleah Lenjubten Pingxebt Pevitamsa dan Satuen Tugas peningksatan pelayanan Paii
ARGy e Selkslah ‘Pingiat Yalusaten Daesah 'l{‘_‘!_!’lg.;!-rﬁ'l: J:i ?I.-:D:an}.lL[E; _*.Iiil—fji.ﬂ!‘;
LeGshaben Son Tinglat Desaf/isiuwshan sa Yatipaten Desiah 'Binp:i‘:ﬂ'[‘ T:I I‘Fﬂag

Jus dinyatakan dicabut dan tidels borlalsr lasi.

Pagal T
(1) Koputusan ini bverlala pada tanggal ditetaplan s

(2) Keputusan ini diumumken dalam lembaran Daerah Kabupaten Daerah Ting—
kat IT Nganjuk.

DITETAPKAY IT s NGANJUK

3 %&1;-’3 m

TWAT ¢ Keputusan ini disampaikan
kepada 3

SdreGubernur Kepala Deerah Tingkat I
Jawa Timur di Surabaya

'C' 'YL ....Ot-ootn.b-.e.ttoat.t..l



2¢ Sdr,
3¢ Sdr,
b4e Sdre
S5e Sdr,

6e Sdre

Te Sdme
8¢ Sdre

9« Sdre
10e Sdry

11e Sdre:

120 Sdre
136 Sdxe

14e SdAre

Kepala Kenwil Depdikbud Propinsi
Jawe, Timur di Surabaya s
Kepala Kanwil Depag Propinsi =
Jawa Timur di Surabaya ;
Kepala Dinas P & K Daerah Propin
gi Jawa Timr di Surabaya ;
Pembantu Gubernur Wilayah III
Kediri ;

Anggota MUSPIDA KabeDati II Ngan
Juke 3

Ketua IPRD Kab,Dati II Nganjuk ;
Kepala Dines/Instansi se Kabupa~
4en Daerah Tingkat II Nganjuk 3

Kepala Itwilkab Dati II Nganjulks
Kakan Sospol Kab,Dati IT Ngan =
juk 3

Pembantu Bupati se KabeDati II
lganjuk 3

Cemet se KabeDati II lganjuk ;

Kebag/Dinas dilinglungan Setwil-
de, Tingkat II Nganjuk 3

Angpote Satgas dimaksud.

Di ummmlcan dalam fembaran
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il
Nganjuk, tahun 1993  Seri: D2

tanggal 13 e 1 =

1993 Nomor 3

':A—-— -
&l 8ttunigg |

—_—\ 7




LAMPIRAN T s KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DASRAH TINGKAT I

NGANJUK

NOMOR : 13  TAEDN 1993
PANGGAL ¢ 13 JANUARI 1993

A, SUSUNAN KEANGGOTAAN SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR SEKOLAH DASAR
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUK

- = [T T

NOMOR | JABATAN DATAM SATUAN TUGAS

KSTERANGAN JABATAN / INSTANSI

1o a, Koordinator

. b, Wakil Koordinator
2, Sekretaris
30 Anggota - anggota ¢

Kepala Bidang Sosial Budaya Kantor BAPPEDA Kabupa=-
ten Daerah Tingkat II Nganjuk.

Kepala Seksi Pendidikan Dasar Kantor Depdikbud Ka-
bupaten Daerah Tingkat II Ngan juk,

Kepala Seksi Pendidikan DasaT dan Subsidi Bantuan-
Kantor Cabang Dinas p vzin K Kabupaten Daersh Ting-

kat II Nganjuk,

o

bo

C.

Kepala Seksi Pergurais Kantor Departemen Agama
Kabupaten Daerah Tingkat TI Nganjuk,

Kaur Monitoring pelaksanaan rencana dan program
Kantor Depdikbud Kaburmaten Daerzh Tingkat IT
II@nj'uko

Kepala Seksi Pendidikan Yental Spiritual dan -~
Pemerintshan Kantor BAPPEZDA Keobupaten Dacrah -
Tingkat IT Mgen juk,

Kasubag APK Bagian Kesra Setwilda Tingkat IT
Weanjuk,

o

SUNAI‘T Q@ Pgansra  snpoeaos oo

. B



B, SUSUMAN SATUAN TUGAS RIOTTIS.N WiJIB BSLAJAR SERCLLE TAOJUTAN
TOTCKAT PIRTLMA KABUPA TN DAZRAT TINGKAT IT TOALJUK

[_====

TOMOR i JABATAN DALAM SATUAN TUGAS ! IETERATCAN JABATAN / TTSTANST

1, a., Koordinagtor Kepala Bagian Kesra Setwilda Tingkat II

Nganju-ko
b, Wakil Koordingtor Kasubag Perencanaasn dan program Kantor -

Depdikbud Kabupaten Daerzh Tingkat II Ngan
Jule,

2, Sekretaris Kepala Seksi Pendidikan Nental Spiritual -

' : dan Pemerintahan Kantor Bappeda Kabunaten

Daerah Tingkat II Nganjuk,

30 inggota - anggota 3 2, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kantor
Depag Kabupaten Daerah Tingkat II Ngan
Juk,

b, Kaur Pengumpulan dan pengolahan Data Kan
tor Depdikbud KXabupaten Dasrah Tingkat II
Ngan juk,

c. Kasi Pendidikan Mental Spiritual Kantor
Bappeda Kabupaten Daerab Tingkat IT -
Ygan juk,

d, Kasubag APK Bagian Kesra Setwilda Ting-
kat I Nganjuk,

e, Wakil dari Kantor Wilayah Departemen -
Penerangan Kabupaten Dacrah Tingkat II
Ngan juk,

f£. Kepala Seksi BINSOS Kantor Cabang Dinas
Sosial Kabupaten Dasrah Tingkat IT Ngen

L C“ S‘UOUI]A:N 000no0o00ee @00



C. SUSUNANW

TUAN TUGAS PENINGKATAN PEIAYANANW PENDIDIKAN

ITAR STKOLAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT NGANJUK

S RS

e e S eSS ST TS S T S S S SRR RS S EEEEEEEEE TS e e e e e
1 JARATAN DALAM SATUAN TUCGA ! YRTERANCAN JABATAN / TNSTANSI

NOIOR

1.

a., Koordinator

b, Wakil Koordinator

Sekretaris

Anggota - anggota ¢

Kepala Seksi Dikmas Kantor Depdikbud Kabupaten

Daerabh Tingkat II Nganjuk,

Kepala Seksi Pendidikan dan Kebudaysan Iumar Sekolah
Kantor Cabang Dinas P dan K Kabupaten Dagerah Ting -
kat II Wganjuk,

Kasubag APK Bagian Kesra Setwilda Tingkat IT Ngan -
Julk,

a, Kepala Seksi Pendais Kantor Depag Kabuvaten Dae-
rah Tingkat IT Nganjuk.

b, Kepala Seksi Pendidiken Mental Spiritual dan Pe-
merintahan Kantor Bappeda Kabupaten Daerzah Ting-
kot IT Nganjuk,

c. Kaur perencanaan dan program Kantér Dendikbud -

Zabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk,

d, Kasubsi penyuluhan dan latihan kerja masyoralat
Kantor Bangdes Kgbupaten Daerah Tingkat II lNgan

1l
Juk,

e. Yetua Tim Penggerak PKK Kabupaten Daerah Tingkat TI

Wgan juk,
£, Ketua Dharma Tanita Kabuputen Dacrah Tingkat II

Ngan juk,

Ke. Kwarcab Pramuka Kabupaten Doerah Tingket IT

o ¥
e 4nive 4

Tgan juk,




LAMPIRAN TI : KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II

NGANJUK
NOMOR . 13 panun 1993
TANGGAL . 13 JANUARI 1993

PETUNJUK PELAKSANAAN SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR
PENDIDIKAN DASAR, SATUAN TUGAS PERINTISAN WAJIB BELAJAR SE
KOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA DAN SATUAN TUGAS PENINGKATZ
AN PELAYANAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A. LATAR BELAKANG

Bahwa menjelang memasuki era tinggal landas, pembangunan di Jawa Timur
memerlukan sumberdaya manusia yang berkualitas yang dinyatakan dengan
gatuan Pendidikan yang harus dimiliki minimal sama atau setara dengan
Pendidikan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Berkaitan dengan itu,
di Kabupaten Nganjuk telah dibentuk Yim Koordinagi Wajib Belajar Pen-
didikan Dasar dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah Yingkat II Nganjuk
nomor 363 tahun 1992. Pembentukan Tim tersebut mengacu kepada Kepuius-
an Gubernur Kepala Daerah Tingkat L Jawa Timur nomor 211 tahun 1991
tentang 1im Koordinasi Wajib Belajar Pendidikan basar Propinsi Daerah
pingkat I Javwa ‘Yimur, dan Keputusan Menteri Kordinator Bidang Kese jahe
teraan Rakyat nomor O0l/Kep/Menko/Kesra/i/1991.

Program utama, Tim Koordinator sebagaimana termuat didalam lampiran Ke
putusan Menko Kesra tersebut diatas adalah (1) menuntaskan pelaksanaan
Wajib Belajar Sekolah Dasar, (2) melaksanakan Perintisan Wajib Belajar
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan (3) melaksanakan pelayanan Pen-
didikan untuk semua Warga Negara.

Agar Tim Koordinasi dapat bekerja secara lebih efektif dan efi-
sien untuk mencapai target dan sasaran program yang telah ditetapkan ,
maka perlu dibentuk satuan-satuan tugas yang secara tehnis berperan se
bagai pelaksanaan kebijaksanaannkebijaksanaan yang diputuskan Tim Koox
dinasi sesuai dengan spesifikasi program yang dibebaskan, dan sekali-
gus memberi masukan tentang kebi jaksanaan-kebi jaksanaan yang perlu di
putuskan oleh Tim Koordinasi. Pembentukan satuan Tugas demikian gejalan
dengan bunyi pasal 6 Keputusan Gubernur Nomor 211 tahun 1991 yaitu :
" ppabila dipandang perlu dapat dibentuk Satuan Tugas untuk membantu-
Tim Koordinasi Wajib Belajar sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 Kepu
san ini #

B, RUANG LINGKUP KkGIATAN SATUAN 1UGAS

' Sebagaimana tertuang didalamﬁiktum kedua Keputusan pupati nomor -
tahun 1992, satuan rTugas yang dibentuk serta tugas dam perintisan tu-
gasnya masing-masing adalah sebagai berikut :



1.

2,

- -
Satuan rugas Penuntasan wajib Belajar Sekolah Dasar

Satuan Tugas (Satgas) ini bertugas melaksanakan pendataan dan me
ngusulkan kebi jaksanaan penuntasan wajib Belajar Sekolah Dasar.

Sesuai dengan hasil pendataan, sampai dengan saat ini penduduk usia 7 -
12 tahun yang berada dibangku sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah se
besar 99,63 % ( di tingkat Jawa Timur )

Meskipun sisanya tinggal 0.37 %, tapi penuntasannya justru semakin su -
1it karena pada umumnya anak-anak berusia 7 - 12 tahun yang belum berse
kolah tersebut terdiri dari anak yang berkelainan {cacat); bertempat -
tinggal tidak menetap. Satgas berkewa jiban melaksanakan pendataan seca-
ra induvidual sisa garapan tersebut untuk diupayakannya melalui berba -
gai alternatif pola yang memungkinkan.,

Dengan demikian pada akhir YELITA V atau memasuki awal REPELITA VI, -
saat akan melaksanakan Wajib Belajar Pendidikan Dasar, yaitu Pendidikan
sampai dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Propinsi Jawa Ti
mur sudah dapat terbebas dari kewajiban penuntasan sisa garapan Wajib -
Belajar Sekolah Dasar.

Satuan wugas Perintisan wajib Belajar Sekolah Lanjutan Yingkat Pertama-
( Satgas Rinwajar SLTP ). '

Satgas ini bertugas melaksanakan pendataan dan mengusulkan kebi-
jaksanaan yang perlu diputuskan oleh wim Koordinasi dalam rengka mempexr
siapkan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan vasar, yaitu pendidikan 9
tahun. Pelaksanaan Tugas Perintisan ini merupakan konsekven legis ke -
berhasilan pelaksanaan Gerakan Wajib Belajar Sekolah Dasar yang berlang
sung sejak tahun 1984 dan sekaligus tuntutan yang tidak dapat ditunda -
dalam rangka memasuki era tinggal landas atau era pembéngunan Jangka =
Panjang tahap II Kegiatan yang perlu dilaksanakan Satgas antara lain -
adalah melaksanakan pendataan sasaran didik, yaitu para lulusan SD/ MI-
putus sekolah SLTP/'sanawiyah, lulusan Impres SD yang belum berkesempat
an melanjutkan pendidikannya sampai ke SLtP dan sekaligus menemukan fak
tor-faktor penyebabnya. Atas data dan informasi tersebut, selanjutnya -
Satgas menyusun usulan kebijaksanaan perintisannya, baik yang berwujud-
usulan pula yang paling sesuai dengan kondisi masyarakat sasaran maupun
yang berkaitan dengan upaya-upaya pendukung yang sekiranya akan meper -
mudah sasaran didik memasuki lembaga-lembaga Pendidikan uasar,

Satuan ‘rugas Peuingkatan Pelayanan Pendidikan Luar Sekolah

salah satu tugas Tim Koordinasi adalah meningkatkan pelayanan =
Pendidikan untuk semua warga, yaitu layanan bagi penduduk yang karena -~
usia atau faktor lain tidak memungkinkan mengikuti Pendidikan melalui -
jalur sekolah satgas ini bertugas melaksanakan pendataan sasaran didik-
(warga belajar) dan sekaligus mengusulkan kebijaksanaan-kebijaksanaan -

pelayanan,
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Peran serta pendidikan luar sekolzh dalam rangka mencerdaskan kehidupen - -
bangsa dapat dikelompolkan menjadi dua yaitu mendukung pelayanan pendikan -
bagi anakeznak sekolah yang tidak mungkin menempuh pendidikan melalui jalur
sekolah dan meningkatkan ketrampilan pendidikan penduduk sehingga mampu men
diri dan bersama-samz bangsanya.

peran serta yang pertama diwvujudkan dzlam bentuk prozram Ke jar Paket A dan
Paket By sedang yang kedua adaleh dalam bentuk ke jar Usaha, lagang, kursus-
lursus, mengadakan pendataan sasaran Kejar Paket By sisa garapan Paket A -
dan pencapaian Paket i,

¢, PRINSIP DAN POLA KiRJA SATGAS

1, Prinsip Dasar Satgas adalsh perpaduan antara kerja mandiri dan kerja ter
padu diamati dari sposifikasi programnya, masing-masing Satgas mempunyai
tugas yang mandiri dan terpisah dari Satgas rang lain. Tetapi dari asnek
kesatuannya, iz adalah bagian tak terpiszhkan deri Tim Koordinasi yang-
menauncinya, Karena itu dinerlukan keternaduan program kegiatan dan pe-
lalssanaanya.

2, Pola kerja Setges adalah terencanay terkodinasi dan terkontrol. Dengan -
ketentuan pola terszebut, maka segenazp kegiatan yang akan dilaksanakan -
Satgas pada dasarnya adalsh penjabaran dari rencana dasar yang telah di
tetapkan oleh Tim Koordinasi, Pelaksanaan kegiatan masing-masing Saigas
dikoordinasi dan dikendalikan oleh Tim Koordinasiy sehingge dengan demi=’
kian semua kegiatan tersebut dapat terukur tingkat efektifitas den efesi
ensinya dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan didalam rencana
dagar, Selah satu wujud nyata prinsip terencana, terkoordinasi dan texi-
kontrol tersebut adalah dengan dilaksanakannya Rapab Koordinasi dan Eva~
Tuasi ( RAKOREV ) apabila dipandang perlu.

Forum RAKORTV dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan tugas yang te -
1ah berlangsung ( aspek pengendalian ), jika untuk menyusun Tencana ke-
giatan tahun berikutnya secara terkoordinasi antara Satzas dan antar Tim
Koordinasi,

Pengertian terencana, terkoordinasi dan terkontrol tersebut juga diterap
ken dalam pola kerja vertikal Tim Koordinasi pada semua tingkatan (Wasio
nal ) Propinsi, Kabupaten/Kotamedya, Kecamatan dan Desa/Kelurshan,

D, Keberadaan satuan Tugas ( SATGAS )
Keberadaen Satgas dinilal efektif den efesien hanya ditingkat Propin
gi dan Kabupaten, Sedang ditingkat Kecamatan dan Desa/Kelurahan tidak perlu

kan Pembentukan Satgas,

Dengan berlakunya Keputusan Bupati nomor tahun 1992, maka Satgas Wajib-
Belajar Sekolah Dasar yang bentuk sebelumnya serta kelompok kerja (POKTA) -
Pondidikan Iuar Sekolah dinyatakan dibubarkan dan sekaligus dilebur kedalam

Satgas yang baru,
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£, PEMBIAYAAN UNTUK KEGIRAN SATUAN TUGAS ( sATGAS )

Agar Satgas dapat melaksanakan kegiatan-kegiatannya, maka diperlukan dukung-
ngan dana dengan ketentuan sebagai berikut

Untuk Satgas—satgas dikabupaten daersh tingkat II Wganjuk dibigyai dari APHD
Pingkat IT yang dilaksanakan wtuk Tim Koordinasi ajib Belajar Pendidikan -
DasaTr.

Fo LAIN - LATN

Hal-hal lain yang dianggap perlu dan belum diatur didalam pedoman ini akan -
ditentukan kemudian didalam ketentuan tersendiri,




